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Pendahuluan

Non-Fungible Token (NFT) merupakan aset digital yang terdapat pada blockchain publik dan diperjual
belikan dengan menggunakan mata uang digital. Dalam konteks penjualan tiket acara, NFT
memungkinkan pihak penyelenggara untuk memberikan sifat eksklusif dan kepemilikan yang jelas
kepada pembeli tiket. Penggunaan NFT dalam penjualan tiket acara telah menjadi tren yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Tiket dapat dianggap sebagai kumpulan hak dengan demikian tokenisasi
hak secara umum dapat dianggap sebagai kasus penggunaan yang layak untuk sistem berbasis
blockchain dan khususnya NFT. NFT digunakan untuk menciptakan tiket digital yang unik dan
terverifikasi.

Penggunaan NFT dalam penjualan tiket dapat memiliki implikasi terhadap aksesibilitas dan
keterjangkauan acara. NFT mungkin memungkinkan untuk menciptakan tiket eksklusif atau edisi
terbatas yang hanya tersedia untuk kolektor atau orang kaya. Hal ini dapat meningkatkan kesenjangan
akses ke acara dan meningkatkan harga tiket secara signifikan. Sehingga perlu adanya kebijakan dan
peraturan yang jelas untuk melindungi konsumen dalam penggunaan NFT dalam penjualan tiket acara.

Tulisan Utama

Penggunaan NFT sebagai jual beli aset digital dalam karya seni pada saat ini telah menjadi tren. NFT
dinilai sangat menarik sebagai tempat berinvestasi apabila ditinjau dari beberapa faktor. NFT dapat
diperjual belikan di berbagai pasar yang mengakibatkan nilai NFT sepadan dengan nilai karya seni atau
barang koleksi. NFT dalam penjualan tket acara dinilai dapat membatu produser dan musisi dalam
bekerja. Penjualan tiket acara NFT dinilai dapat memberikan solusi baru bagi penggemar sebagai bentuk
dukungan. [1]

Teknologi NFT yang dilengkapi dengan blockchain dinilai memberikan jaminan kepada pencipta karya
mengenai keaslian dan keamanan kepemilikan karyanya dari plagiarisme[2]. Dalam transaksi jual beli
tiket acara NFT memungkinkan pembeli tiket untuk memiliki tanda unik yang dapat memverifikasi
kepemilikan mereka. Pada dasarnya NFT didasari dengan teknologi blockchain yang memiliki
kemampuan utuk mengesahkan aset digital menjadi kode unik NFT, dimana keunikan ini dapat
diidentifikasi dan divalidasi dengan teknologi blockchain serta menjadi daya tarik dan nilai jual utama
sebuah NFT.

Implikasi menggunakan NFT, tiket acara dapat diverifikasi secara digital, sehingga mengurangi risiko
pemalsuan tiket dan penipuan.[3] Setiap NFT memiliki tanda tangan digital yang unik yang
mengidentifikasi pemiliknya, memastikan bahwa tiket tersebut otentik dan sah. NFT memungkinkan
adanya pasar sekunder untuk tiket acara. Pemilik tiket dapat menjual atau menukar NFT tiket mereka
dengan orang lain, memberikan fleksibilitas tambahan kepada pemilik tiket yang mungkin tidak bisa
menghadiri acara tersebut. Ini juga membuka peluang untuk perdagangan tiket secara legal dan aman di
platform NFT.[4]



Jika acara melibatkan hak kekayaan intelektual, kebijakan perlu menyertakan lisensi penggunaan yang
mengatur bagaimana pemegang tiket NFT dapat menggunakan konten tersebut dan apakah ada
pembatasan tertentu. Kebijakan harus ditetapkan untuk menangani pelanggaran atau penyalahgunaan
tiket NFT. Ini dapat mencakup tindakan seperti pemblokiran akses atau penangguhan akun jika tiket
digunakan secara tidak sah. Kebijakan harus menjelaskan langkah-langkah yang diambil untuk
melindungi privasi dan keamanan data pengguna, serta bagaimana data tersebut akan digunakan dan
disimpan.[5]

Simpulan

Penggunaan NFT dalam penjualan tiket acara dapat memberikan keuntungan dalam hal keamanan,
transparansi, dan fleksibilitas bagi pemilik tiket. Namun, juga penting untuk mempertimbangkan
implikasi negatif seperti biaya transaksi tinggi atau aksesibilitas bagi mereka yang tidak memiliki akses
ke teknologi blockchain. Kebijakan yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan penyelenggara
acara dan mematuhi peraturan yang berlaku.
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